
ABSTRAK 

Surbakti, Yuni Muriana Br. (2023). Tugas Kepala Sekolah Dalam Implementasi 

Program Sekolah Penggerak Di Sekolah Dasar Negeri 47/IV Kota Jambi, Jurusan 

Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi, 

Pembimbing: (1) Dr. Yantoro, M. Pd. (2) Musyaiyadah, M. Pd. I 

Kata Kunci : Tugas Kepala Sekolah, Program sekolah penggerak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Tugas Kepala Sekolah 

dalam Implementasi Program Sekolah Penggerak di SD Negeri 47/IV Kota Jambi.  

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus (case study). Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru kelas 1 

(Komite Pembelajaran), guru kelas 2, guru kelas 4, guru kelas 5. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Pada penelitian ini yang menjadi permasalahan ialah tugas kepala sekolah dalam 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta kendala-kendala dalam implementasi 

program sekolah penggerak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tugas kepala sekolah dalam implementasi 

program sekolah penggerak di SD Negeri 47/IV kota Jambi yaitu kepala sekolah 

sebagai manajer, leader, supervisi, dan menjadi coach, dalam implementasi kepala 

sekolah merupakan sebagai  perencana, pelaksana, serta melakukan evaluasi 

dalam program sekolah penggerak. Adapun kendala awal pada guru yaitu terkait 

perubahan yang dituntut yaitu guru kesulitan dalam perubahan kurikulum 2013 ke 

kurikulum merdeka, guru hanya dibekali buku capaian hasil pembelajaran oleh 

kemendikbud dan pada awal pelaksanaan program ini siswa belum memiliki buku 

yang sesuai dengan kurikulum merdeka dan pelaksanaan pada tahun ke 2 sudah 

mulai bertahap. Komplain orangtua terhadap keterlibatannya dalam proyek 

peserta didik, dan kendala selanjutnya guru merasa masih kekurangan waktu 

dalam belajar karena hal tersebut dilakukan harus diluar jam mengajar guru.  

 


